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Abstrak

Keterampilan mengadakan variasi merupakan keterampilan mengajar yang ditentukan oleh pengetahuan dan kreativitas guru. Data awal dari hasil observasi dalam komponen penggunaan media dan bahan ajar mengalami masalah. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran pada kelas IVdi SDNegeri Kajhu Kecamatan Baitussalam Aceh Besar dan Apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan variasi pembelajarapadakelas IV di SDNegeri Kajhu Kecamatan Baitussalam Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran pada kelas IVdi SDNegeri Kajhu Kecamatan Baitussalam Aceh Besar dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan variasi pembelajarapadakelas IV di SDNegeri Kajhu Kecamatan Baitussalam Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan selama 1 minggu di SD Negeri Kajhu. Subjek penelitian adalah guru kelas IV di SD Negeri Kajhu. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa guru telah cukup terampil dalam mengadakan variasi pembelajaran dengan berbagai metode dan media selama proses pembelajaran berlansung. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam pengadaan variasi pembelajaran adalah karakter siswa yang berbeda serta masih kurangnya media yang bisa digunakan ileh guru dalam penerapan variasi pembelajaran karena masih terbatasnya ketersediaan sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah.
Kata Kunci: Guru, Keterampilan, Variasi Mengajar, Kendala.
Abstract

The skill of conducting variation is a teaching skill that is determined by the knowledge and creativity of the teacher. Initial data from observations in the components of the use of media and teaching materials experienced problems. The formulation of the problem of this research is how are the skills of teachers in conducting learning variations in class IV at SD Negeri Kajhu, Baitussalam District, Aceh Besar and what are the obstacles faced by teachers in conducting variations in learning in class IV SDN Kajhu, Baitussalam District, Aceh Besar. The purpose of this study was to determine the skills of teachers in conducting learning variations in class IV at SDN Kajhu, Baitussalam District, Aceh Besar and to find out the obstacles faced by teachers in conducting variations in learning in class IV at SD Negeri Kajhu, Baitussalam District, Aceh Besar. This type of research is descriptive qualitative research. The research was carried out for 1 week at Kajhu State Elementary School. The research subjects were fourth grade teachers at SDN Kajhu. Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that the teacher is quite skilled in conducting variations of learning with various methods and media during the learning process. Constraints faced by teachers in the provision of learning variations are the different character of students and the lack of media that can be used by teachers in the application of learning variations due to the limited availability of facilities and infrastructure provided by schools.
Keywords: Teacher, Skills, Variety Ofteaching, Obstacles.
PENDAHULUAN


Pendidikan merupakan salah satu bidang yang menjadi tolak ukur kemajuan suatu negara. Semakin baik kualitas pendidikan dari suatu negara maka semakin baik pula sumber daya manusianya. Proses pembelajaran merupakan interaksi multi arah yang dilakukan oleh guru dan siswa yang bersinergi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran yang berkualitas memfasilitasi siswa untuk belajar dengan nyaman, interaktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat belajar dan berfikir kritis. Proses pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang mampu menciptakan motivasi belajar pada diri siswa (Cahyadi, 2016:244).

Proses pembelajaran dengan cara lama ini, akan menciptakan proses pembelajatan yang monoton dan kejenuhan siswa dalam belajar pasti tidak dapat terelakkan. Kejenuhan siswa dalam belajar akan membuat motivasi siswa dan semangat siswa menurun sehingga berpengaruh terhadap penguasaan materi yang berujung pada hasil belajar yang rendah.

Suminah dalam Makhsunah (2016:1) mengungkapkan seorang guru harus menguasai keterampilan dalam berbagai gaya mengajar dan sanggup menjalankan berbagai peranannya. Guru memiliki 8 keterampilan dasar  yang perlu dikuasai yaitu (1) keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, (2) keterampilan bertanya, (3) keterampilan memberi penguatan, (4) keterampilan menyajikan materi, (5) keterampilan mengelola kelas, (6) keterampilan mengadakan variasi, (7) keterampilan membimbing diskusi kelompok dan (8) keterampilan mengajar kelompok kecil atau perorangan. Salah satu keterampilan yang perlu untuk dikuasai oleh guru adalah keterampilan mengadakan variasi pembelajaran. Keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan guru untuk membuat proses pembelajaran yang menyenangkan dan efektif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media atau metode yang bervariasi.

Implementasi keterampilan variasi dapat dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran, gaya mengajar guru yang interaktif, penerapan model pembelajaran dan metode pembelajaran yang menarik sesuai dengan kultur dan karakter siswanya. Proses pembelajaran yang bervariasi akan menciptakan suasana  belajar yang menyenangkan. Perasaan senang  saat siswa belajar akan mempengaruhi semangat dan motivasi belajar siswa dalam memahami suatu materi. Hal ini menjadi dorongan sehingga daya pemahaman siswa dapat meningkat. Peningkatan daya pemahaman siswa terhadap suatu materi akan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa yang juga akan ikut meningkat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri Kajhu Kecamatan Baitussalam Aceh Besar menemukan permasalahan terkait dengan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang masih belum optimal. Diketahui bahwa pelaksanaan sistem pembelajaran di kelas belum terlaksana secara optimal. Hal ini disebabkan karena kurang siapnya beberapa guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, karena kesiapan yang kurang mempengaruhi siswa dalam memahami kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

METODE PENELITIAN


Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini dimaksud agar dalam penelitian ini asil penelitian digambarkan dan dijelaskan dengan menggunakan kalimat-kalimatbukan dengan angka-angka. Sesuai dengan pemahaman kualitatif adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejalasentral.MenurutBogdandan Tylor dalam Moleong (2016:4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti hendak mendeskripsikan fenomena atau kejadian yang ditemui tentang keterampilan guru dan kejenuhan belajar siswa tanpa memberikan perlakuan terhadap fenomena tersebut. Secara spesifiknya peneliti menggunakananalisis data fenomonologi.Dalam pendekatan fenomonoligi peneliti berusaha memahami arti dari berbagai peristiwa dalam setting tertentu dengan kacamata peneliti sendiri.


Menurut Salim (2015:89), fenomonologi berusaha untuk bisa masuk kedalam dunia konseptual subyek yang diteliti, agar dapat memahami bagaimana dan apa makna yang disusun subyek tersebut disekitar kejadian-kejadian dalam kehidupan kesehariannya. Fenomonologi berkeyakinan bahwa bagi manusia ada banyak cara penafsiran pengalaman yang berbeda bagi kita masing-masing melalui interaksi denganoranglain, danbahwamakan daripengalaman itulah yang membentuk kenyataan atau realitas, sebagai akibatnya kenyataan itu bentukan sosial.
2.1 Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi


Penelitian kualitatif memiliki istilah yang berbeda untuk populasi. Istilah ini dikenal dengan social situationatau situasi sosial. Istilah sosial situastion dikemukakan oleh Spadley dalam Sugiyono (2016:297) yang menyatakan bahwa sosial situation terdiri dari tiga elemen yakni tempat (place), pelaku (actors) dan aktifitas (activity)yang bersinergisecara sinergis sehingga populasi adalah keseluruhan pihakyang dijadikan sebagai sarasan penelitian. Populasi dalam penilitian ini SD Negeri Kajhu, siswa, guru, kepala sekolah dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD Negeri Kajhu Baitussalam Aceh Besar.

b. Sampel


Sampel dalam penelitian kualitatif disebut juga dengan sampel kontruktif, karena dengan sumber data dari sampel tersebut dapat dikontruksikan pada fenomena yang semula masih belum jelas. Sampel pada penelitian kualitatif dikenaldengan istilah narasumber,informan atauteman dan guru dalam penelitian. Penelitian ini menjadikan guru dari SD Negeri Kajhu, siswa dan kepala sekolah sebagai sampel/ narasumber. Narasumber ini diambil dari kepala sekolah dan guru kelas yang mengampu dikelas IV SD Negeri Kajhu. Dengan demikian, jumlah sampel yang menjadi subjek penelitian ini adalah sebanyak 1 orang guru, 1 orang kepala sekolah dan siswa kelas IV yang berjumlah 21 orang.
2.2. Teknik Pengumpulan Data


Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan fakta yang ada pada subyek maupun objek penelitian. Metode yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi. Metode pengumpulan data ini digunakan untuk memudahkan peneliti untuk mengumpulkan fakta yang akan digunakan untuk mengungkap suatu kondisi dan menemukan solusi dari permasalahan yang diteliti. 
1. Observasi


Menurut Nasutiondalam Sugiyono (2016:245) menyatakan bahwa observasi merupakan dasar dari ilmu pengetahuan. Melalui observasi seorang ilmuwan akan menemukan fakta dan data mengenai apa yang hendak diketahuinya.  Seorang peneliti tidak hanya akan mendapatkan suatu data yang nyata dan kaya tetapi peneliti dapat merasakan situasi sosial secara langsung melalui observasi dilapangan. 

Dalam penelitianini peneliti memilih teknik observasi yang secara terang terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation) dalam penelitian “Analisis Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran di Kelas IV SD Negeri Kajhu Kecamatan Baitussalam Aceh Besar”.
2. Wawancara


Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang narasumber. Wawancara adalah proses pertemuan dua orang untuk bertukar informasi  melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.Metode pengumpulan data dengan wawancara banyak jenisnya, menurut Esterberg dalamSugiyono(2016:319) dibagi menjadi wawancara terstruktur,wawancara semi terstruktur dan teknik wawancaratidak terstruktur.
3. Dokumentasi


Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat berupacatatan/tulisan, gambar atau karya monumental. Dengan metode pengumpulan data dokumentasi peneliti mampu mengumpulkan data berupa arsip yang dimiliki guru.Dokumen yang dijadikan untuk mengumpulkan data adalah dokumen perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Selain data yang berupa dokumen, dokumentasi yang berupa data gambardapatdiperoleh melalui pengambilan objek gambar pada situasi yang sesuai dengan data yang hendak dikumpulkan. Data data berupa gambar dan dokumen tertulis akan memperkuat data yang telah didapatkan melaui teknik observasi dan teknik wawancara.

2.3 Tehnik Analisis Data


Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh yang dikembangakan melalui pola hubungan tertentu menjadi hipotesis. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Deskriptif merupakan menuturkan menafsirkan data yang ada sedangkan kualitatif adalah analisis data yang dilakukan yang bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Analisis data ini dilakuakan peneliti sejak hendak memasuki lapangan selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam analisis data selam di lapangan model Miles and Huberman  meliputi data reduction, data display  dan conclusion (Sugiyono, 2016:337).
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SD Negri Kajhu Yang Beralamat di Jl Laksamana Hayati, Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar untuk mendapatkan informasi yang di perlukan, penulis melakukan observasi, wawancara dan dengan dokumentasi penelitian ini berlangsung pada bulan Januari 2022 selama 1 minggu.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada kepala Sekolah dan memberikan surat izin lalu kemudian peneliti menjumpai guru kelas untuk melakukan proses wawancara dan juga observasi langsung ke dalam kelas pada saat proses belajaran mengajar  sedang dilaksanakan. Kemudian sebelum peneliti melakukan wawancara dan observasi peneliti sudah terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan- pertanyaan  dan lembar observasi yang akan diberikan kepada narasumber yaitu guru kelas IV di SD Negri Kajhu Aceh Besar untuk mendapatkan informasi tentang variasi guru dalam melakukan pembelajaran. 

1. Hasil Penelitian Variasi Pembelajaran di kelas IV di SD Negeri Kajhu

a. Hasil Wawancara Variasi Pembelajaran

Hasil penelitian dari variasi pembelajaran melalui proses wawancara menunjukan bahwa sejauh ini guru di SD Negeri Kajhu telah menerapkan variasi pembelajaran dengan mengguanakan berbagai media pendukung. Hal ini dibuktikan dengan perencanaan dan penerapan variasi pembelajaran telah diterapkan didalam RPP sehingga guru lebih terarah dalam memberikan variasi pembelajran. Guru memahami betapa pentingnya variasi pembelajaran ini diterapkan, karena dengan penerapan variasi pembelajaran membuat siswa tidak bosan serta memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui dan meneyelidi tentang hal-hal baru.

Penerapan variasi pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tema pembelajaran yang sedang berlansung baik pelajaran tematik ataupun pelajaran matematika. Guru memperkenalkan dengan media secara lansung kepada siswa dan guru menilai apakah media yang digunakan dapat meningkatkan semangat belajar siswa atau tidak. Setelah penerapan variasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru menunjukan perubahan yang signifikan dari para siswa dimana daya tangkap siswa lebih cepat dibandingkan sebelum penerapan variasi pembelajaran dilakukan dan siswapun menjadi lebih bersemangat dalam belajar. 

Dalam penerapan variasi pembelajaran pada awalnya guru menghadapi beberapa kendala yaitu terkait karakter siswa dan perubahan semangat belajar serta masih kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah. Kendala terkait karakter terjadi karena karakter yang dimiliki oleh setiap siswa berbeda-beda dan perubahan semangat belajar dimana diawal pembelajaran siswa kadang-kadang sangat antusias dan di pertengahan kegiatan belajar banyak siswa yang mulai merasa bosan, hal ini ditunjukan dari sikap siswa yang mulai tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mau menulis dan sangat pasif dalam mengikuti kegiatan tanya jawab sehingga sangat menghambat proses belajar mengajar.

Terkait kendala dalam pengadaan media pembelajaran ditunjukan dari masih kurangnya alat peraga yang digunakan untuk berbagai macam tema pelajaran. Keterbatasan media pendukung ini disebabkan karena masih ada keterbatasan penyediaan sarana dan prasarana. Disamping itu disaat pertama kali variasi pembelajaran dilakukan guru juga masih kurang kreatif dalam pembuatan media pembelajaran sehingga dengan media yang seadanya membuat kegaitan pembelajaran kurang efektif.

Dari hasil penelitian melalui wawancara dapat disimpulkan bahwa sejauh ini guru telah mulai melakukan variasi pembelajaran namun, masih ada kendala yang dihadapi oleh guru dalam penerapan variasi pembelajaran tersebut, terutama disaat variasi pembelajaran ini pertama kali diterapkan. Kemudian kurangnya sarana dan prasarana yang ada disekolah juga menjadi hambatan dalam perkembangan variasi pembelajaran di kelas IV SD Negeri Kajhu.
b. Hasil Observasi

Hasil Penelitian dari Observasi Ketrampilan Guru Dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran di kelas IV SD Negeri Kajhu kecamatan Baitussalam Aceh Besar menunjukan bahwa ketrampilan guru dalam menerapkan variasi pembelajaran sudah sangat baik. Hal ini dapat diliat dari penerapan variasi gaya mengajar  yang terdiri dari variasi suara, variasi mimik dan gestur, perubahan posisi guru saat mengajar, pemberian kesenyapan guna memberikan waktu untuk siswa dalam memahami materi pembelajaran dan penggunaan media pendukung dalam proses belajar mengajar. Serta variasi pembelajaran ini juga telah dimuat dalam RPP yang menjadi acuan guru dalam pembelajaran. 
c. Hasil Dokumentasi

Pedoman Dokumentasi Keterampilan Guru Dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran di kelas IV SD Negeri Kajhu telah dimuat dalam Rancangan Proses Pembelajaran (RPP). Dari data hasil observasi dapat diketahui bahwa berbagai guru sudah cukup terampil dalam memvariasikan pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari berbagai komponen yang dijadikan indikator dalam penilaian ketrampilan guru, mulai dari memberikan variasi dalam media pembelajaran, peta konsep pembelajaran, serta variasi terhadap LKPD. Sejauh observasi yang peneliti lakukan terkait ketrampilan guru dalm mengadakan variasi pembelajaran telah memberikan dampak yang sangat bagus dalam perkembangan proses pembelajaran.
2. Ketrampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran pada kelas IV SDN  Kajhu

Keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran di kelas IV di SD Negeri Kajhu kecamatan Baitussalam telah dilakukan guru secara bervariatif.  Guru sudah memahami bahwa variasi mengajar merupakan kegiatan guru dalam menghilangkan kejenuhan atau kebosanan siswa. Hal tersebut dibuktikan dari proses pembelajaran yang berlangsung, guru telah menerapkan berbagai variasi pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran di kelas IV SD Negeri Kajhu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang disampaikan Unisari (2014:2) bahwa perubahan metode belajar dilakukan agar proses pembelajaran tidak membosankan. Karena dalam kegiatan belajar mengajar siswa membutukan suasana yang kondusif dan bersemangat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pada saat mengajar dari kegiatan awal hingga akhir, guru telah menunjukkan pemanfaatan keterampilan mengadakan variasi, seperti variasi gaya mengajar dengan aspek penggunaan suara yang tidak monoton dan penggunaan suara tersebut dikombinasikan dengan aspek gaya mengajar lainnya, seperti mimik dan gerak, pemberian waktu/kesenyapan, perubahan posisi, pemusatan perhatian, dan kontak pandang, mimik dan gestur variasi dalam ekspresi wajah guru, gerakan kepala, dan gerakan badan adalah aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi. guna untuk menarik perhatian dan untuk menyampaikan arti dari pesan lisan yang dimaksudkan,Guru memvariasikan suara dengan intonasi, kecepatan, dan nada yang menyesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas pada saat itu. Perubahan posisi guru  di dalam kelas dapat di gunakan untuk mempertahankan perhatian siswa. Terutama sekali dalam menyampaikan pelajaran dalam kelas, guru tersebut gerakan hendaknya juga bebas, dia tidak kikuk dan kaku, dan hindari dia menghindari tingkah laku yang negatif.

Kontak visual guru-siswa terjadi secara merata saat menjelaskan. Guru berdiri di depan melihat tingkah laku siswa yang dianggap mengganggu kegiatan belajar mengajar. Keheningan sengaja dilakukan guru untuk memberi siswa waktu berpikir ketika guru mengajukan pertanyaan, atau menuliskan poin-poin penting setelah guru selesai menjelaskan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat benar-benar fokus pada penjelasan guru. Selain itu, guru sering menggunakan waktu/keheningan untuk menenangkan keributan suara siswa. Saat ada siswa yang ribut, guru berhenti mendadak seolah membeku untuk mengalihkan perhatian siswa.

Perubahan postur guru selama mengajar bervariasi dan tidak monoton. Misalnya, duduk atau berdiri di tempat yang sama dalam waktu yang lama. Sementara guru biasanya berdiri di depan kelas dan berjalan ke tengah, kiri, dan kanan untuk menjelaskan, semua siswa dapat melihat, kadang-kadang mendekati siswa ketika menyelesaikan tugas atau ketika siswa mengajukan pertanyaan. Perubahan posisi guru masih  wajar dan tidak berlebihan agar tidak mengganggu konsentrasi siswa.

Dalam pemamfaatan variasi belajar, Penggunaan alat peraga dan bahan ajar guru sangat beragam, terlihat pada proses pengamatan yang telah peneliti lakukan, penggunaan alat peraga sangat beragam tergantung dari mata pelajaran yang diberikan oleh guru  serta penggunaan media lain, khususnya media dengar yaitu, suara guru dan siswa itu sendiri, serta alat bantu taktil, memungkinkan siswa memanfaatkan media kelas yang ada seperti spidol dan penggaris yang telah disediakan didalam ruang kelas. Penggunaan media yang bervariasi tersebut mampu membangkitkan minat belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan bentuk-bentuk penggunaan media pembelajaran yang disampaikan oleh usman (2011:86) variasi dalam pengguanaan media dan alat pengajaran meliputi variasi alat atau bahan yang dapat dilihat dan alat atau bahan yang dapat didengar. penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat.

Saat menggunakan model interaktif, baik satu arah, dua arah atau multi arah, aktivitas siswa serius tetapi santai dan memiliki hubungan yang baik dan menyenangkan. Serius artinya selalu menjaga semangat belajar, serius tapi tetap nyaman tanpa merasa stres, bosan, takut di depan guru atau hal-hal lain yang membuat proses belajar mengajar kurang menyenangkan. Sikap humoris dan ramah guru terhadap siswa muncul karena guru tidak pernah berbicara kasar, terlalu marah, atau melakukan sesuatu yang menyinggung perasaan. Dalam variasi interaksi seperti yang telah dijelaskan oleh sardiman (2011:206) penggunaan variasi pola interaksi ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, kejemuan, serta menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan murid dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam melakukan observasi, guru kelas IV SD Negeri Kajhu secara umum telah menunjukkan penguasaan dan penggunaan keterampilan yang benar dalam melakukan berbagai keterampilan mengajar. Guru telah mamanfaatkan ketiga komponen variasi mengajar yang telah disampaikan oleh Djamarah (2010: 167–172), yaitu variasi gaya mengajar, variasi penggunaan media dan bahan ajar, dan variasi pola interaksi untuk menghilangkan kejenuhan siswa. Guru menggunakan banyak metode pengajaran yang berbeda. Selain itu, variasi pedagogis ini telah digunakan berulang kali oleh beberapa guru, dan mungkin telah mendorong pembelajaran siswa. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan dan prinsip penggunaan variasi dalam mengajar yang disampaikan Djamarah (2006:169) bahwa salah satu tujuan mengadakan variasi adalah mendorong anak didik untuk belajar, dalam menggunakan keterampilan variasi sebaiknya digunakan semuanya, digunakan secara lancar dan berkesinambungan, serta digunakan apa adanya sesuai dengan umpan balik yang diperoleh dari siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa guru kelas IV SD Negeri Kajhu mampu menerapkan keterampilan mengajar varian teoritis yang ada dan dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan semua variasi Mengajar dan penggunaannya juga berkelanjutan dan apa adanya.

Berdasarakan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IV di SD Negeri Kajhu, alasan penggunaan variasi belajar adalah Supaya siswa tidak bosan dalam belajar jadi harus dilakukan trik yang beda-beda serta untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui dan menyelidiki pada peserta didik tentang hal- hal yang baru. Penggunaa variasi media pembelajaran Tergantung tema pembelajaran jadi  untuk variasinya bisa menggunakan berbagai metode variasi. Dalam penerapannya guru memperkenalkan dengan media secara lansung untuk melihat apakah media tersebut efektif digunakan. Sejauh penerapan variasi pembelajaran ini diterapkan terlihat perkembangan minat dan motivasi belajar siswa yang meningkat. 

Jadi, guru kelas IV di SD Negeri Kajhu yang merupakan subjek dalam penelitian ini telah menerapkan variasi mengajar serta penggunaan media belajarpun telah diperhitungkan terlebih dahulu tujuan atau manfaat yang akan diperoleh. Alasan penggunaan variasi mengajar tersebut juga sudah sesuai dengan tujuan mengadakan variasi mengajar itu sendiri.

Selain itu, secara umum pembelajaran kelas IV di SD Negeri Kajhu  sudah tergolong dalam kategori baik. Kategori baik yang diperoleh ini tentunya tidak lepas dari kelihaian guru dalam memanfaat keterampilan variasi mengajar ketika kegiatan pembelajaran itu berlangsung. Variasi mengajar yang diterapkan guru secara umum sudah baik dan perlu dipertahankan dan bila perlu ditingkatkan agar kedepannya pembelajaran kelas IV ini lebih baik lagi. 

3.  Kendala dalam pengadaan variasi belajar di kelas IV SD Negeri Kajhu

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kendala yang dihadapi guru dapat dilihat dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembelajaran dan  komponen-komponen pembelajaran. Kendala yang dihadapi guru saat mengadakan variasi pembelajaran di kelas IV SD Negeri kajhu berupa karakter siswa dan keterbatasan sarana dan prasarana yang disediakan disekolah. Sanjana (2009:52) menyatakan bahwa faktor-faktor pembelajaran meliputi 1) guru, 2) siswa, 3) sarana dan prasarana, dan 4) lingkungan, sedangkan komponen pembelajaran meliputi (1) siswa, (2) tujuan, (3) kondisi, (4) sumber-sumber belajar, dan (5) hasil belajar.

Adapun kendala-kendala yang hadapi saat mengadakan variasi pembelajaran yang pertama pada karakter siswa yaitu kesulitan dalam melaksanakan variasi pembelajaran karna perbedaan karakter yang di miliki oleh siswa itu di mana guru harus menghadapi siswa dalam kelas dengan  karakter atau sifat yang berbeda-beda dan yang kedua mood atau bisa di katakan prasaan yang dimiliki siswa yang mana sering berubah-ubah dan itu cukup mengganggu proses pembelajaran karena terkadang saat awal pembelajaran siswa itu bisa antusias dan juga bersemangat namun ketika pertengahan atau di akhir mood siswa tersebut sudah berubah lagi. dan yang terakhir siswa itu terlalu pasif seperti tidak mau menulis memperhatikan dan ada juga yang tidak mau mengikuti kegiatan tanya jawab dan itu yang membuat guru kualahan namun itu tidak semua siswa hanya beberapa saja dari keseluruhannya.

Kendala yang dihadapi terkait media pembelajaran terlihat ketika guru mengalami kesulitan untuk mendapatkan media yang lebih bervariasi namun masih berhubungan dengan materi yang sedang dijelaskan. Sejauh ini guru hanya menggunakan alat peraga dan fasilitas yang ada di kelas saja. Hal ini tentunya berdampak pada proses pembelajaran dalam jangka panjang, jika ke depannya siswa lainnya akan mengalami kebosanan. Selama ini biasanya guru mengakalinya dengan bertukar pendapat mengenai media pembelajaran dengan guru lainya. Ketika mengajar guru hanya mampu memanfaatkan fasilitas yang ada di kelas saja seperti spidol dan papan tulis dan suara guru sendiri. Padalah penggunaan media yang lebih bervariasi sangat membantu dalam memotivasi siswa dan dapat menarik perhatian siswa. Ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2010:137) yang menyatakan bahwa media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena gurulah yang menghendaki untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik.
Selain itu, guru juga mengalami kendala dilihat dari sarana dan prasarana. Dalam beberapa materi pembelajaran tertentu terkadang guru mengalami kesulitan dalam menyediakan media pembelajaran yang mendukung karena masih terbatasnya media yang ada disekolah. Selanjut dari suasana kelas saat proses belajar mengajar berlansung, pada jam terahir pembelajaran banyak murid yang sudah mulai merasa bosan dalam mendengarkan penjelasan dari guru. Murid yang duduk diposisi belakang juga banyak yang mulai berbica dengan teman sehingga tidak lagi fokus kepada penyampaiaan guru.

Dari pemaparan tersebut terlihat bahwa masih banyak kendala yang dihadapi guru baik dilihat dari segi faktor-faktor pembelajaran ataupun komponen pembelajaran itu sendiri. Kendala yang cukup menganggu waktu/alokasi waktu pembelajaran dilihat dari faktor sarana dan prasarana. Saat menerapkan variasi mengajar khusunya penggunaan media dan bahan ajar, guru mengalami kendala dari segi sarana dan prasarana. Permasalahan yang dihadapi guru ini harus segera ditanggapi oleh pihak sekolah guna memperlancar kegiatan pembelajaran. Dari pihak sekolah hendaknya bisa menyamaratakan fasilitas yang ada dimasing-masing kelas. Namun berkat kemampuan guru yang cukup terampil dalam menerapkan variasi mengajar, kendala-kendala tersebut untuk sementara masih bisa diatasi.

Dari berbagai kendala yang dialami guru dalam pengembangan variasi pembelajaran alternatif solusi yang dapat ditawarkan adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan kompetensi guru dalam rangka mengupayakan berbagai variasi penerapan dalam strategi pembelajaran.

b. Penerapan strategi maupun model pembelajaran terbaru dalam menyesuaikan kurikulum 2013, yaitu pembelajaran integratif berdiferensiasi, pembelajaran multisensori, pembelajaran berbasis pendekatan saintifik proses, pembelajaran multiliterasi,  dan pembelajaran kooperatif.

c. Pengembangan model pembelajaran yang inovatif, progresif, dan kontekstual. Model pembelajaran ini dalam rangka mendukung kelancaran dalam penerapan strategi pembelajaran. Model ini merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa, mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan (Al-Tabany, 2014:15).

d. Penyediaan lingkungan belajar yang konstruktif yang meliputi penyediaan berbagai alternatif pengalaman dari belajar peserta didik, pengintegrasian pembelajaran dengan situasi realistik  dengan pengalaman konkret, interaksi, dan kerja sama siswa, pemanfaatan media pembelajaran agar lebih menarik, dan pelibatan siswa secara emosional dan sosial (Al-Tabany, 2014:21)
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.  Ketrampilan guru dalam megadakan variasi pembelajaran di kelas IV SD Negeri Kajhu sudah tergolong dalam kategori baik. Kategori baik yang diperoleh ini tentunya tidak lepas dari kelihaian guru dalam memanfaat keterampilan variasi mengajar ketika kegiatan pembelajaran itu berlangsung. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi serta terlah adanya sebuah RPP yang menjadi acuan dalam variasi pembelajaran.

2. Terkait kendala yang dihadapi oleh guru dalam penerapan variasi pembelajaran, saat menerapkan variasi mengajar khusunya penggunaan media dan bahan ajar, guru mengalami kendala dari segi sarana dan prasarana. Permasalahan yang dihadapi guru ini harus segera ditanggapi oleh pihak sekolah guna memperlancar kegiatan pembelajaran, sehingga untuk kedepannya proses belajar mengajar akan lebih baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
4.2 Saran 

1. Diharapkan pihak sekolah dapat terus menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang variasi pembelajaran agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih baik.

2. Diharapkan guru dapat terus berupaya untuk mengembangkan berbagai variasi pembelajaran lainnya sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi  lebih efektif.
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